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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah mengkaji, membahas dan menganalisa, maka dapat diambil kesimpulan 

pada tugas akhir ini, yaitu : 

a. Interval waktu penggantian yang optimal sebagai bentuk tindakan  

perawatan pencegahan (preventive maintenance) komponen  kopling adalah 

sebesar 888 jam atau 37 hari dengan tingkat keandalan (reliability) sebesar 

89%. Terjadi peningkatan nilai reliability dengan adanya tindakan 

perawatan pencegahan yang awalnya 0,48425 pada MTTF 41 hari menjadi 

0,89251 dengan interval waktu penggantian 37 hari. 

b. Total biaya sebelumnya Rp 1.030.808,- dan sesudah tindakan preventive 

maintenance sebesar Rp 921.930,- didapatkan hasil bahwa perusahaan 

dapat melakukan penghematan sebesar Rp 108.878,- atau 10,56%. 

 

5.2 Saran 

1. Hendaknya perusahaan melakukan penggantian terencana seperti 

melakukan penggantian komponen kopling dengan interval setelah 888 

jam atau 37 hari pada bus di depo Cawang sebagai bagian dari 

perawatan pencegahan guna meminimalisir kerugian kerugian yang 

lebih besar seperti biaya pengeluaran dan sebagai bentuk pengoptimalan 

pelayanan terhadap masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

transportasi.  

2. Pada penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan melakukan 

penelitian pada beberapa depo atau area dengan tujuan agar hasil 

penelitian yang didapatkan lebih akurat dan dapat dijadikan acuan 

interval waktu perawatan pencegahan kopling untuk semua depo 
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